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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat 

dan kasih-Nya kepada penulis sehingga penulisan buku ini dapat 

diselesaikan. Buku Kinerja Guru : Ditinjau dari Perspektif 

Kecerdasan Emosional, Keberagaman dan Lingkungan Keluarga ini 

akan memberikan panduan mengenai pengaruh kecerdasan 

emosional, keberagamaan dan lingkungan keluarga terutama 

dalam meningkatkan kinerja guru.  

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan 

bangsa dan negara. Hal ini telah ditegaskan dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Pengajaran yang dilakukan oleh guru itu dilaksanakan 

dalam interaksi edukatif antara guru dan murid yaitu antara 

keadaan internal dan proses kognitif siswa. Selain itu guru adalah 

salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai 

faktor penentu keberhasilan tujuan suatu organisasi karena guru 

yang langsung bersinggungan dengan peserta didik untuk 

memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan 

tamatan yang berkualitas. Maka dari itu kinerja guru harus selalu 

ditingkatkan.  

Di sisi lain, buku ini juga mencoba mengulas mengenai 

pengaruh kecerdasan emosional, keberagaman dan lingkungan 

keluarga terhadap kinerja guru, terutama kecerdasan emosional 

yang berasal dari dalam diri seorang guru dan dapat diasah dan 

ditingkatkan untuk menunjang kinerja guru di sekolah. Kecerdasan 

emosional yang dimaksudkan adalah kemampuan memantau dan 

mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan 

perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan, 

sehingga kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk kesuksesan 

guru dalam bekerja. Selain itu keberagamaan dan lingkungan 
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keluarga juga tidak kalah penting dalam menunjang kinerja guru. 

Seorang guru haruslah seorang yang bertaqwa karena seorang guru 

yang bertaqwa akan bisa memberikan teladan kepada anak 

didiknya sehingga bisa mendidik mereka menjadi orang-orang 

yang bertaqwa. Dan keberadaan keluarga yang harmonis dapat 

membentuk sikap positif guru yang tentu akan menunjang 

keberhasilan guru dalam menjalankan kewajibannya. 

Penulis menyadari bahwa buku ini sangat jauh dari 

sempurna. Untuk itu diharapkan berbagai masukan dan kritik 

membangun diharapkan agar buku ini lebih baik dari sisi bahasa 

maupun substansinya sehingga mampu menjawab tuntutan yang 

muncul dalam mempelajari mengenai kinerja guru. Semoga bahan 

ajar ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan guru sebagai 

pendidik khususnya dan para pembaca pada umumnya. 

 

Manado, 2016 

Penyusun 

 

 

 

Apeles Lexi Lonto 

Telly Delly Wua 

Widdy Rorimpandey 

Julien Biringan 
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PENDAHULUAN 

 

Banyak fakta empirik yang menunjukkan rendahnya kinerja 

guru. Tulisan ini didasarkan pada fakta empirik mengenai 

keprihatinan tentang rendahnya kinerja guru. Fakta tersebut 

terindikasi pada hasil uji kompetensi awal guru-guru yang akan 

direkrut dalam rangka sertifikasi guru yang menunjukkan hasil 

yang memprihatinkan. Kedua, keprihatinan mengenai rendahnya 

kualifikasi pendidikan guru-guru. Dari sisi kualifikasi pendidikan, 

hingga saat ini, dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51 persen yang 

berpendidikan S-1 atau lebih, dan sisanya belum berpendidikan 

S-1. Daya saing pendidikan Indonesia juga lebih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti 

Singapore, Malaysia, dan Thailand. Bahkan pada tahun 2011 

mengalami penurunan yaitu dari peringkat 44 ke peringkat 46 dari 

139 negara. Daya saing pendidikan ini menjadi salah satu indikator 

penting untuk menggambarkan rendahnya kinerja pendidikan 

terutama kinerja guru-guru. 

Guru merupakan jabatan professional dimana melekat di 

dalamnya fungsi guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, 

fasilitator, motivator, yang menjadikan tugas guru secara langsung 

bersentuhan dengan peserta didik (manusia) yang memiliki potensi 

kecerdasan untuk dimaksimalkan. Selain itu guru adalah salah satu 

tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai faktor 

penentu keberhasilan tujuan suatu organisasi karena guru yang 

langsung bersinggungan dengan peserta didik untuk memberikan 

bimbingan yang muaranya akan menghasilkan tamatan yang 

berkualitas. Maka dari itu maka kinerja guru harus selalu 

ditingkatkan. 

Profesionalisme guru yang dimaksudkan adalah bukan 

semata-mata persoalan keterampilan teknis, tetapi juga kepribadian 

guru sebagai sosok yang patut diteladani oleh peserta didik. 

Kesadaran diri yang dibangun berdasarkan tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi sebagai insan yang mensyukuri tanggung 

jawabnya sebagai guru dengan sikap amanah, maka guru mampu 

menerima tugas keguruannya bukan sebagai perintah tetapi 
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sebagai ibadah. Memiliki hubungan interpersonal yang kuat, 

bergaul dengan setiap murid dengan simpati dan empati, memiliki 

falsafah hidup yang matang dan yang konsisten serta konsekuen 

dalam tugas keguruan. Dalam pelaksanaan tugas tidak hanya 

membatasi diri pada tugas mengajar mata pelajaran tertentu tetapi 

menekankan pada fungsi belajar untuk menggali nilai-nilai 

peradaban dan kemanusiaan, serta berpikir dengan akhlak mulia.  

Sikap positif terhadap pekerjaannya, tentunya akan diikuti 

dengan tanggungjawab untuk melaksanakannya. Seorang guru 

yang memiliki sikap negatif terhadap pekerjaannya pastilah hanya 

menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas belaka. Di 

masa depan dibutuhkan guru yang sungguh punya kreativitas, 

kritis, terbuka dalam masyarakat dan berpikir terhadap persoalan 

pendidikan yang ada dan yang terpenting adalah seorang guru 

harus membantu murid dalam mengembangkan nilai kemanusiaan 

seperti penghargaan terhadap pribadi manusia, hak asasi, 

moralitas, keadilan, kepekaan terhadap orang lain, kejujuran dan 

persaudaraan. Selanjutnya apabila mengkaji tentang kinerja guru 

tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna, tetapi 

juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta 

kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain.  

Selain itu faktor komunikasi interpersonal dalam lingkungan 

keluarga juga dapat mempengaruhi kinerja guru. Maksudnya disini 

bahwa lingkungan keluarga dalam situasi komunikasi antar 

anggota keluarga sering terjadi akibat kurangnya komunikasi antar 

keluarga. Sungguh sangat ironis jika seorang guru yang seharusnya 

menjadi teladan ternyata kurang mampu mengendalikan emosi, 

tidak menjadi teladan dalam membina hubungan baik dalam 

keluarga bahkan religiusitasnya buruk. 

Sejalan dengan itu agama juga memerlukan demokrasi. Hal 

ini karena kebenaran nilai-nilai luhur agama yang bersifat 

metahistores harus dikontektualisasikan ke dalam kehidupan nyata. 

Kebenaran agama perlu dikembangkan menjadi kebenaran empiris 

dan untuk implementasinya dilakukan pada pendidikan formal 

dan informal. Dalam kapasitas seperti itu maka kinerja guru perlu 

mendapatkan prioritas untuk ditingkatkan. Buruknya kinerja guru 
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merupakan persoalan dilematis tidak hanya bagi guru itu sendiri 

tetapi juga bagi sekolah dan siswa termasuk masyarakat dimana 

siswa dan guru itu tinggal. Pada satu sisi guru dituntut untuk 

menjadi pendidik dalam hal etika, kesopanan, kesusilaan, 

kejujuran, dan moral tetapi lemahnya kecerdasan emosional, 

kurangnya pengendalian diri, rendahnya ketaatan terhadap agama 

yang dianut, buruknya kemampuan berkomunikasi secara 

interpersonal baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah 

merupakan hambatan-hambatan yang memperburuk unjuk kerja 

dan dampaknya bagi pengembangan moralitas siswa. 

Sehubungan dengan itu maka tugas guru harus 

mengimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di 

sekolah secara optimal. Kecerdasan emosional belum secara efektif 

mengelola diri sendiri, kemampuan membangkitkan semangat dan 

motivasi kerja serta memiliki kemampuan menangani emosi ketika 

berhubungan dengan orang lain. Aktualisasi nilai-nilai beragamaan 

masih kurang menyangkut kejujuran, keterbukaan, dan 

pengetahuan tentang agama yang masih dangkal sehingga 

melunturkan semangat kemajemukan dan kebangsaan, hal ini 

dapat dilakukan melalui pengajaran di sekolah. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka kajian 

terhadap kinerja guru menjadi sangat penting untuk dikaji lebih 

lanjut dalam kaitannya dengan kecerdasan emosional, 

keberagamaan, dan lingkungan keluarga.  
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KINERJA GURU 

BAB 

1 KINE RJA GU RU  

 

 

A. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja dalam bahasa Inggris performance diartikan 

sebagai unjuk kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil 

kerja atau unjuk kerja. Menurut Gomes kinerja merupakan 

catatan terhadap hasil produksi dari sebuah pekerjaan tertentu 

atau aktivitas tertentu dalam periode waktu tertentu. 

Kemudian menurut Winardi kinerja merupakan konsep 

yang bersifat universal yang merupakan efektivitas operasional 

suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian karyawannya 

berdasar standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 

karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka 

kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam 

memainkan peran yang mereka lakukan dalam suatu organisasi 

untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.  

Selanjutnya Bateman mengungkapkan bahwa kinerja 

adalah proses kerja dari seorang individu untuk mencapai hasil-

hasil tertentu. Anwar Prabu Mangkunegara mengemukakan 

bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Nanang Fattah mengatakan prestasi kerja atau 

penampilan kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan 

kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, dan 
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PENILAIAN 

KINERJA GURU 

BAB 

2 PENILAIA N KINE RJA GURU  

 

 

A. Pengertian Penilaian Kinerja Guru 

Kinerja baik secara individu maupun organisasi 

mempunyai peran yang penting dan besar dalam 

keberlangsungan organisasi menjalankan peran dan tugasnya di 

masyarakat, setiap organisasi perlu memperhatikan upaya 

untuk terus meningkatkan kinerja karyawannya agar dapat 

memberi kontribusi optimal bagi peningkatan kinerja 

organisasi. 

Dengan demikian perhatian pada kinerja harus menjadi 

fokus dan semangat organisasi sebagaimana dikemukakan oleh 

Peter F Drucker yang dikutif oleh V.P. Michael (1989:30) “The 

focus of the organization must be on performance. The first requirement 

of the spirit of organization is high performance standard, for the group 

as well as for each individual” 

Untuk itu organisasi sekolah perlu memahami bagaimana 

kondisi kinerja para guru sebagai pendidik untuk dapat 

melakukan pengelolaan dan pengembangan bagi kepentingan 

sekolah, untuk itu diperlukan suatu penilaian kinerja dalam 

mencapai hal tersebut. Penilaian Kinerja merupakan tahapan 

penting dalam manajemen kinerja suatu organisasi seperti 

organisasi sekolah, dalam tahapan ini akan diperoleh informasi 

yang dapat dijadikan dasar bagi kebijakan yang berkaitan 

dengan pengembangan Sumberdaya Manusia.  
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KECERDASAN 

EMOSIONAL 

BAB 

3 KECERDASAN EM OSIONAL  

 

 

A. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosional merupakan dua kata yang 

memiliki makna tunggal. Oleh sebab itu pada bagian ini akan 

dipaparkan secara satu demi satu, kemudian digabungkan 

menjadi suatu konsep yang bermakna tunggal. Kata kecerdasan 

merupakan istilah umum untuk menggambarkan “kepintaran” 

atau “kepandaian” seseorang. 

Istilah kecerdasan emosional muncul secara luas pada 

pertengahan tahun 1990-an. Sebelumnya Gardner 

mengemukakan 8 kecerdasan pada manusia (kecerdasan 

majemuk). Menurut Goleman menyatakan bahwa kecerdasan 

majemuk yang dikemukakan oleh Gardner adalah manisfestasi 

dari penolakan akan pandangan intelektual quotient (IQ). 

Salovey, menempatkan kecerdasan pribadi dari Gardner sebagai 

definisi dasar dari kecerdasan emosional. Kecerdasan yang 

dimaksud adalah kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan 

intrapribadi. Kecerdasan emosi dapat menempatkan emosi 

individu pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan 

mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari 

hubungan sosial yang baik. 

Suharsono menyebutkan bahwa kecerdasan adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah secara benar, yang 

secara relatif lebih cepat dibandingkan dengan usia biologisnya. 

Gardner dalam Rose mengemukakan bahwa kecerdasan adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah atau menciptakan 
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ASPEK DASAR 

DALAM KECERDASAN 

EMOSIONAL 

BAB 

4 ASPEK DASAR DALAM KE CERDASAN EM OSIO NAL  

 

 

Kecerdasan Emosi dapat diukur dari beberapa aspek-aspek 

yang ada. Menurut Goleman terdapat lima kecakapan dasar dalam 

kecerdasan emosi, yaitu: 

A. Self Awareness (Kesadaran Diri Sendiri) 

Self awareness (kesadaran diri sendiri) merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan dalam 

dirinya dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat 

keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis, 

atau kemampuan diri dan mempunyai kepercayaan diri yang 

kuat lalu mengkaitkannya dengan sumber penyebabnya. 

Mengenali emosi diri (kesadaran diri) adalah mengetahui 

apa yang dirasakan pada suatu kondisi tertentu dan mengambil 

keputusan dengan pertimbangan yang matang, serta memiliki 

tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan 

diri yang kuat. Sedangkan menurut Jhon Mayer, kesadaran diri 

adalah waspada, baik terhadap suasana hati maupun pikiran 

kita tentang suasana hati. Orang-orang yang peka akan susana 

hati mereka akan mandiri dan yakin akan batas-batas yang akan 

mereka bangun, kesehatan jiwanya bagus, dan cenderung 

berpendapat positif akan kehidupan. 

Ketrampilan ini meliputi kemampuan untuk 

mengidentifikasi apa yang sesungguhnya dirasakan. Setiap kali 

suatu emosi tertentu muncul dalam pikiran, maka harus dapat 

menangkap pesan apa yang ingin disampaikan. Berikut adalah 

beberapa contoh pesan dari emosi: takut, sakit hati, marah, 
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KEBERAGAMAN 

BAB 

5 KEBERAGA MAN  

 

 

A. Pengertian Keberagaman 

Agama telah dicirikan sebagai pemersatu aspirasi yang 

paling sublime; sebagai sejumlah besar moralitas sumber 

tatanan masyarakat dan pendamaian batin individu; sebagai 

sesuatu yang memuliakan yang membuat manusia beradab. 

Tetapi telah pula dituduh sebagai penghambat kemajuan 

manusia, dan mempertinggi fanatisme dan sifat toleran, 

pengacuhan, pengabaian, tahyul dan kesia-siaan. 

Durkheim mengatakan bahwa agama merupakan sumber 

semua kebudayaan yang sangat tinggi. Sedangkan Marx 

mengatakan bahwa agama adalah candu bagi manusia. Jelas 

agama menunjukkan seperangkat aktivitas manusia dan 

sejumlah bentuk-bentuk sosial yang mempunyai arti penting. 

Teori fungsional memandang sumbangan agama 

terhadap masyarakat dan kebudayaan berdasarkan karakteristik 

pentingnya, yaitu transendensi pengalaman sehari-harinya 

dalam lingkungan alam. Ada tiga karakteristik dasar eksistensi 

manusia yaitu: Pertama, manusia hidup dalam kondisi 

ketidakpastian, hal yang sangat penting bagi keamanan dan 

kesejahteraan manusia berada diluar jangkauan; Kedua, 

kesanggupan manusia untuk mengendalikan dan untuk 

mempengaruhi kondisi hidupnya. Pada titik dasar tertentu 

kondisi manusia dalam kaitan konflik antara keinginan dengan 

lingkungan ditandai dengan ketidak berdayaan. Ketiga, 

manusia hidup bermasyarakat, dan suatu masyarakat 
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A. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan selalu 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Lingkungan tersebut 

dapat berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Pengalaman yang diperoleh baik yang didengar, 

dilihat maupun yang dialami seringkali berpengaruh kuat 

terhadap perubahan perilaku dan prestasi orang tersebut. 

Pengertian lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar manusia yang memengaruhi perkembangan kehidupan 

manusia baik langsung maupun tidak langsung. Lingkungan 

adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh 

kondisi yang ada didalam ruang yang kita tempati. Menurut 

Munib secara umum lingkungan diartikan sebagi kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainya. Sedangkan lingkungan pendidikan 

adalah berbagai faktor yang berpengaruh terhadap pendidikan 

atau berbagai lingkungan tempat berlangsungnya proses 

pendidikan.  

Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta yakni “kula” dan 

“warga” atau "kulawarga" yang berarti "anggota" "kelompok 

kerabat". Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang 

yang masih memiliki hubungan darah, bersatu. Keluarga inti 

(nuclear family) terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak mereka. 
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A. Latar Belakang 

Guru merupakan sosok penting dalam dunia pendidikan 

yang memegang peran strategis dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Sejak awal kemerdekaan Indonesia, guru 

telah diidentifikasi sebagai ujung tombak pembentukan karakter 

dan pengetahuan generasi muda yang menjadi penerus 

pembangunan bangsa. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, tugas 

guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

untuk memastikan pembentukan manusia yang cerdas dan 

berbudi pekerti luhur. Hal ini menegaskan bahwa guru bukan 

sekadar penyampai materi, tetapi pendidik yang membentuk 

karakter, moral, dan kecakapan hidup siswa dalam arti luas. 

Dengan demikian, peran guru sangat strategis karena hasil 

didikannya mampu menentukan kualitas sumber daya manusia 

yang pada gilirannya akan mempengaruhi kemajuan bangsa 

secara menyeluruh. Peran guru dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa juga mencakup fungsi sebagai motivator, fasilitator, dan 

mediator dalam proses pembelajaran yang efektif. Berdasarkan 

penelitian Novita & Indra (2021) yang tercantum dalam 

EduGlobal: Jurnal Penelitian Pendidikan Strategi Guru, 

disebutkan bahwa guru harus mampu mengembangkan potensi 

peserta didik secara holistik, tidak hanya memfokuskan pada 

aspek akademik melainkan juga membentuk sikap sosial, nilai 
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A. Pengertian Profesi 

Profesi adalah pekerjaan yang memerlukan keahlian, 

pengetahuan khusus, dan pelatihan formal untuk melaksanakan 

tugas secara profesional dan bertanggung jawab. Menurut 

Mulyasa (2006), profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan 

pelatihan dan penguasaan pengetahuan serta keterampilan 

khusus yang biasanya dibuktikan dengan sertifikasi dan kode 

etik tertentu. Edgar Henry Schein (1962) mendefinisikan profesi 

sebagai rangkaian pekerjaan dengan standar dan peran khusus 

dalam masyarakat. Doni Koesoema menambahkan bahwa 

profesi juga melibatkan etika, pelayanan baku, dan hierarki 

birokrasi tertentu dalam tugasnya. Secara umum, profesi 

dibedakan dari pekerjaan biasa karena keharusan kompetensi 

dan sikap profesional, termasuk tanggung jawab moral serta 

kepatuhan pada kode etik profesi. Ciri dan karakteristik profesi 

meliputi beberapa aspek utama. Pertama, profesi memerlukan 

pendidikan khusus dan pelatihan formal yang membekali 

seseorang dengan keterampilan dan pengetahuan mendalam. 

Kedua, profesi memiliki standar kompetensi yang harus 

dipenuhi serta kode etik yang mengatur perilaku profesional 

dalam menjalankan tugasnya. Ketiga, profesi bersifat sosial 

karena pekerjaannya memiliki fungsi penting dalam melayani 

kepentingan masyarakat. Keempat, profesi biasanya tergabung 

dalam organisasi atau asosiasi profesi yang mengawasi dan 

mengatur praktik profesi tersebut. Kelima, profesi mengandung 
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A. Sejarah Profesi Guru di Indonesia 

Profesi guru di Indonesia memiliki sejarah yang panjang 

dan berkembang seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan 

politik di negeri ini. Sejak zaman pra-Hindu-Budha, peran guru 

sudah dikenal dan dijalankan oleh para pertapa, yang dihormati 

sebagai orang yang memiliki ilmu tinggi dan menjadi panutan 

bagi masyarakat. Dalam konteks tersebut, guru lebih dianggap 

sebagai sosok spiritual yang menyelenggarakan proses 

pembelajaran secara informal. Pada masa Hindu-Budha, profesi 

guru semakin terstruktur dengan adanya sistem kasta, di mana 

guru berasal dari kasta Brahmana dan menjadi pengajar bagi 

bangsawan dan masyarakat. Salah satu guru terkenal di zaman 

itu adalah Darmapala, yang mengajarkan ajaran Buddha melalui 

sistem asrama, yaitu tempat belajar sekaligus tinggal para siswa 

dan guru. Tradisi belajar dianggap sebagai etos utama dalam 

kehidupan masyarakat saat itu. Pada zaman Kesultanan Islam, 

profesi guru mengambil peran penting dalam penyebaran 

agama Islam dan ilmu pengetahuan Islam. Guru-guru menjadi 

agen perubahan yang berperan mengajarkan akhlak mulia dan 

ilmu agama kepada masyarakat, sekaligus mengembangkan 

pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai keagamaan. Guru 

pada masa ini tidak hanya sekadar pengajar, tetapi juga menjadi 

tokoh masyarakat yang dihormati dan menjadi contoh ideal 

dalam bermasyarakat. 
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A. Standar Pendidikan dan Kualifikasi Guru 

Standar pendidikan dan kualifikasi guru di Indonesia 

menjadi landasan utama dalam menjamin mutu dan 

profesionalisme tenaga pendidik sebagai ujung tombak dalam 

sistem pendidikan nasional. Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi secara resmi 

mengatur hal ini melalui berbagai kebijakan dan peraturan 

perundang-undangan, salah satunya adalah Permendikbud 

Ristek Nomor 56 Tahun 2022 yang menggantikan peraturan 

sebelumnya. Standar ini bertujuan menghasilkan guru 

profesional yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan 

tetapi juga mampu mengaplikasikan kompetensinya secara 

efektif sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

nasional. 

Standar pendidikan guru terdiri dari dua komponen 

utama, yaitu Standar Program Sarjana Pendidikan dan Standar 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Program Sarjana 

Pendidikan adalah jalur pendidikan formal yang menghasilkan 

calon guru dengan kompetensi yang meliputi aspek pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, yang sering 

dikenal dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sedangkan 

Program PPG merupakan program lanjutan yang bertujuan 

mengembangkan kompetensi profesional guru secara spesifik 

melalui pendidikan profesi. Pelaksanaan Program PPG harus 

dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) yang telah ditetapkan, dan mencakup proses 
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A. Guru sebagai Perancang Pembelajaran 

Guru sebagai perancang pembelajaran memegang peran 

penting dalam merancang proses belajar mengajar yang efektif, 

efisien, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu 

bentuk perancangan pembelajaran yang wajib dilakukan guru 

adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru diberi kebebasan dan 

tanggung jawab lebih besar untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan potensi dan karakteristik siswa, sekaligus 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

menyenangkan. Penyusunan RPP adalah proses perencanaan 

yang meliputi penetapan tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, serta asesmen atau penilaian yang akan 

digunakan. RPP harus disusun berdasarkan capaian 

pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan standar 

kurikulum. Dalam Kurikulum Merdeka, RPP disederhanakan 

menjadi tiga komponen utama agar guru dapat lebih fokus pada 

inti pembelajaran, tanpa dibebani oleh format yang kompleks. 

Penyusunan RPP yang tepat akan menjadi panduan yang jelas 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan memudahkan 

pemantauan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran Merdeka adalah pendekatan yang 

menitikberatkan pada kebebasan dan kreativitas guru serta 

siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif 

mengeksplorasi, berkreasi, dan belajar sesuai minat serta 
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A. Kesimpulan 

Profesi guru memiliki peranan yang sangat strategis 

dalam pembangunan sumber daya manusia dan kemajuan 

pendidikan nasional. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pendidik, pembimbing, teladan, inovator, serta 

agen perubahan sosial yang memikul tanggung jawab besar 

dalam mencetak generasi masa depan. Profesionalisme guru 

yang dibangun melalui kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional serta didukung oleh standar kualifikasi 

dan sertifikasi menjadi fondasi penting untuk menjamin mutu 

pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Dalam proses 

pembelajaran, guru harus mampu melaksanakan peran-peran 

tersebut secara efektif dengan menggunakan pendekatan yang 

kreatif dan adaptif sesuai tuntutan perkembangan zaman dan 

kebutuhan peserta didik. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan seperti ketidakmerataan distribusi guru, 

kesejahteraan, dan transformasi digital, upaya peningkatan 

kompetensi dan profesionalisme guru terus dilakukan melalui 

pendidikan profesi guru dan pelatihan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan guru itu sendiri sangat diperlukan untuk 

memperkuat kualitas pendidikan nasional. Dengan demikian, 

guru dapat menjalankan tugasnya secara optimal sebagai ujung 

tombak pencerdasan bangsa yang berkarakter dan berdaya 

saing di era global. 
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